BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang dengan pesat,
terutama di bidang pembangunan dan ekonomi. Membahas tentang
ekonomi, lembaga keuangan suatu negara merupakan suatu faktor
terpenting untuk mendukung perkembangan ekonomi negara tersebut.
Kehadiran lembaga keuangan seperti bank sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Lembaga perbankan memberikan berbagai jasa dan layanan
yang memudahkan masyarakat dalam menjalankan kegiatan ekonomi.
Pentingnya peranan keberadaan 'bank untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat tidak hanya sebatas untuk penyimpanan dan penyaluran dana,
melainkan banyak manfaat lain yang bisa diberikan oleh bank. Dalam
proses pencapaian manfaat yang maksimal dari layanan perbankan tersebut,
lembaga perbankan membentuk-'suatu sistem:yang berlaku secara umum,
yakni fungsi pokok-dan-sifat dari kegiatan masing-masing bank yang setara.

Perkembangan — teknologi —informasi sama pesatnya dengan
perkembangan lembaga keuangan. Keberadaan Teknologi Informasi sangat
diperlukan bagi setiap orang seiring perkembangan zaman. Masyarakat
mulai mengandalkan segala perkembangan Teknologi Informasi yang ada
untuk mempermudah setiap kegiatan yang dilakukan. Hal ini menciptakan

peluang bisnis yang baru dan menguntungkan bagi lembaga perbankan,



yaitu dengan mengembangkan kegiatan perbankan yang berbasis jaringan
(web).

Kegiatan berbasis jaringan yang dimaksud yaitu electronics banking
(e-banking) atau yang biasanya dikenal dengan istilah Internet Banking.
Keunggulan dari Internet Banking dalam jasa keuangan vyaitu dapat
mempermudah  nasabah dalam melakukan transaksi  perbankan,
dibandingkan ¢ dengan . melakukan transaksi secara konvensional.
Penggunaan Internet Banking dapat memberikan pelayanan yang lebih
terampil, mudah, dan dapat dilakukan dimana saja nasabah berada. Tingkat
keamanan dalam transaksi Internet banking dapat diwujudkan dengan
adanya  Surat . Keputusan Direksi Bank Indonesia @ Nomor
27/164/KEP/DIR/1995 tentang Penggunaan Teknologi Sistem Informasi
oleh Bank dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
31/175/KEP/DIR/1998 tentang Penyempurnaan Teknologi Sistem Informasi
Bank.

Fasilitas Internet Banking yang. disediakan oleh bank menciptakan
sarana transaksi perbankan-yang lebih-mudah melalui situs-situs yang
disediakan oleh bank yang bersangkutan. Fitur tersebut tidak hanya
bermanfaat untuk transaksi perbankan saja, melainkan juga dapat digunakan
untuk membayar tagihan listrik, air, isi pulsa, dan lainnya. Penggunaan
layanan Internet Banking lebih praktis dan efisien serta menghemat waktu
dan biaya bagi nasabah karena hanya membutuhkan beberapa menit saja

untuk dapat melakukan transaksi perbankan dimanapun ia berada.



Keuntungan dari dikembangkannya Internet Banking bukan hanya berlaku
bagi pihak nasabah saja melainkan bagi lembaga perbankan itu sendiri,
penggunaan Internet Banking memberikan peluang bagi lembaga perbankan
untuk menaikkan pendapatan melalui sistem yang lebih efektif
dibandingkan dengan sistem konvensional. Dengan Internet Banking, Kita
dapat melakukan transaksi perbankan melalui sarana komputer ataupun
sarana telekomunikasi lainnya yang terhubung.dengan internet.

Kerugian yang mungkin terjadi ketika bertransaksi melalui Internet
Banking berupa timbulnya berbagai permasalahan hukum yang dapat
merusak reputasi dari suatu bank, serta kemungkinan kerusakan atau
kegagalan terhadap sistem Internet Banking yang dapat merugikan nasabah.
Masalah ini kerap dirasakan oleh nasabah dalam bertransaksi menggunakan
Internet Banking, seperti ketika nasabah hendak menggunakan Internet
Banking untuk melakukan pembayaran tagihan bulanan yang jatuh tempo,
akan tetapi sistem Internet Banking pada saaat itu mengalami kerusakan
yang mengakibatkan kegagalan pembayaran tagihan nasabah. Kerusakan
sistem Internet Banking.ini-secara tidak langsung merugikan nasabah karena
nasabah harus membayar denda atas keterlambatan pembayaran yang
terjadi bukan atas kelalaian nasabah.

Kerugian lain dapat terjadi apabila ketersediaan jaringan internet yang
buruk bagi sebagian masyarakat di daerah sehingga memungkinkan
terjadinya pencurian data nasabah oleh pihak yang tidak bertanggung jawab

yang kemudian digunakan untuk melakukan hal yang dapat merugikan



nasabah, sehingga dapat mengakibatkan timbulnya sengketa antara pihak
yang merasa dirugikan akibat menggunakan Internet Banking dan pihak
perbankan.

Nasabah harus terlebih dahulu melakukan pendaftaran terhadap
layanan Internet Banking di bank yang terkait. Umumnya, pihak perbankan
akan menjelaskan syarat dan ketentuan yang berlaku bagi para pihak yang
hendak menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, pengguna layanan
Internet Banking secara otomatis telah melakukan perjanjian dengan pihak
perbankan terkait layanan Internet Banking agar jika ditemukan sengketa
dikemudian hari, akan diselesaikan sesuai dengan perjanjian yang dibuat
ketika melakukan pendaftaran Internet Banking.

Perlindungan hukum kepada nasabah perbankan merupakan masalah
yang harus dipecahkan pada masa ini, karena sampai saat ini perlindungan
hukum bagi nasabah belum maksimal. Nasabah perbankan memiliki hak
yang harus diberikan oleh pihak‘perbankan sebagaimana diatur dalam pasal
4 Undang-Undang-Nomor-8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(yang selanjutnya disebut-dengan-UUPK) dan nasabah berhak untuk
mendapatkan kenyamanan dan keamanan dalam melakukan transaksi
perbankan.

Penggunaan layanan Internet Banking dapat menimbulkan dampak
positif maupun negatif bagi nasabah perbankan. Hal tersebut dialami
oleh nasabah pengguna Internet Banking di bank umum maupun bank

swasta. Oleh karena itu, peneliti mengangkat topik ini untuk



1.2

1.3.

memberikan wawasan kepada nasabah perbankan mengenai kerugian

yang dapat timbul dari transaksi Internet Banking.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perlindungan dan tanggung jawab yang diberikan oleh
Bank CIMB NIAGA terhadap nasabah yang mengalami kerugian
dalam penggunaan Internet Banking?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan Internet Banking terhadap cyber
crime?

3. Bagaimana upaya penyelesaian sengketa Bank CIMB NIAGA apabila
nasabah perbankan mengalami kerugian akibat transaksi perbankan

menggunakan Internet Banking?

Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian ini-adalah:

1.  Untuk mengetahui-perlindungan.dan tanggung jawab yang diberikan
oleh-Bank-CIMB-NIAGA terhadap nasabah yang mengalami kerugian
dalam penggunaan Internet Banking.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Internet Banking terhadap
cyber crime.

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian sengketa Bank CIMB NIAGA
apabila nasabah perbankan mengalami kerugian akibat transaksi

perbankan menggunakan Internet Banking.



1.4. Manfaat Penulisan

1.4.1 Manfaat Praktis

a.

Bagi Pemerintah.

Bagi Bank Indonesia, melalui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengawasan yang lebih efektif kepada perusahaan
perbankan dan meningkatkan kinerja atau memperbanyak upaya
dalam melindungi nasabah perbankan yang menggunakan
layanan Internet Banking.

Bagi Lembaga Perbankan.

Khususnya Bank CIMB NIAGA, melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberikan perlindungan yang maksimal
kepada nasabah yang menggunakan transaksi Internet Banking
tanpa mencederai hak dan kewajiban nasabah.

Bagi Masyarakat.

Khususnya Nasabah Bank CIMB NIAGA, melalui penelitian ini
diharapkan dapat-memberikan wawasan yang cukup luas dalam
penggunaan. layanan transaksiInternet Banking agar tidak
menimbulkan dampak negatif yang berpotensi merugikan

Nasabah Bank CIMB NIAGA.

1.4.2 Manfaat Teoritis

a.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk
memperbaiki dan meningkatkan Hukum Perbankan yang

berlaku di Indonesia agar masyarakat pengguna layanan



transaksi Internet Banking dapat merasakan keamanan dan
kenyamanan dalam bertransaksi.

b.  Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran yuridis dan masukan-masukan yang bermanfaat demi
perkembangan ilmu pengetahuan terhadap layanan transaksi
Internet Banking.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini memuat materi yang disusun menjadi. beberapa sub bab,
diantaranya:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penulisan,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan
BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang materi dasar yang menjadi acuan penulis
sebelum melakukan penelitian, dimana materi.ini dikutip dari buku, jurnal,
peraturan perundang-undangan ‘serta karya ilmiah lain yang berhubungan
dengan penelitian
BAB |1l METODELOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data,
bagaimana pendekatan penelitian dilakukan, serta teknik analisa data dan

jadwal penelitian yang akan dilakukan



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil yang didapatkan peneliti berdasarkan
penelitian yang dilakukan peneliti dengan wawancara dan pembagian
kuesioner secara acak, yang kemudian hasil tersebut disusun bersamaan
dengan teori-teori yang mendukung hasil penelitian dan kemudian dianalisa
oleh peneliti

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang didapatkan peneliti setelah
melakukan penelitian dan menyusun hasil penelitian, serta saran yang
diberikan peneliti kepada suatu lembaga atau Instansi tertentu dan
masyarakat.

DAFTAR PUSTAKA
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